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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengarulai@imetode pembelajaran dan kecepatan
reaksi terhadap kemampuan menerima servis padasisaaaPKO FIK Unimed tahun 2020. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh banyaknya mahasiswa tidapat mengembalikan bola servis disebabkan
kemampuan menerima bola dan kecepatan reaksi betglerak menjemput bola kurang baik, sehingga
tidak ada serangan balik dan menjadikan permaimndek tmenarik serta cenderung mengalami
kekalahan. Untuk menjadikan permainan menarik nmihasiswa harus dilatih menerima bola servis
dan kecepatan reaksi ditingkatkan. Penelitian ilkdkan dengan menggunakan metode eksperimen.
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu bola gifendan bola dipukul pakai raket. Adapun desain
penelitian dengan faktorial 2 x 2. Populasi peraliini adalah seluruh mahasiswa PKO FIK Unimed
yang ikut mata kuliah sepaktakraw lanjutan sebadyakrang. Adapun yang menjadi sampel sebanyak
30 orang yang diperoleh dengan tekpikposive sampling. Instrument penelitian menggunakan tes
menerima servis dan tes kecepatan reaksi. Tekailisendata menggunakan analisis statistik sedangka
perhitungannya menggunakan SPSS. Adapun hasilifi@nedebagai berikut: 1) Terdapat perbedaan
pengaruh metode pembelajaran bola dilempar dan didmpar dipukul raket terhadap kemampuan
menerima servis sepaktakraw pada mahasiswa PKOURrlkhed, 2). Terdapat perbedaan pengaruh
antara kecepatan reaksi tinggi dan kecepatan reeksiah terhadap kemampuan menerima servis
sepaktaraw pada mahasiswa PKO FIK Unimed, 3). Ppatdateraksi antara metode pembelajaran
dengan kecepatan reaksi pada mahasiswa PKO FIKedinim

Kata Kunci: Metode pembelajaran, Kecepatan reaksi, Servis

Differences in the Effect of Learning Methods and Reaction Speeds on the
Ability to Receive Sepaktakraw Servicesin PKO FIK Unimed Students

Abstract: This study aimed to determine the effect of learning methods and reaction speed on the
ability to receive services in PKO FIK Unimed students in 2020. This research was conducted using
the experimental method. The learning method used is that the ball is thrown and the ball is hit using a
racket. The research design was factorial 2 x 2. The population of this study was all students of PKO
FIK Unimed who took the advanced sepaktakraw course as many as 40 people. As for the sample, as
many as 30 people were obtained by purposive sampling technique. The research instrument used a
test receiving service and a reaction speed test. The data analysis technique used statistical analysis
while the calculations used SPSS. The results of the research are as follows. 1) Thereisa differencein
the effect of the method of learning the ball thrown and the ball thrown by a racket on the ability to
receive sepaktakraw service in PKO FIK Unimed students, 2). There is a difference in the effect of
high reaction speed and low reaction speed on the ability to receive sepaktaraw services in PKO FIK
Unimed students, 3). There is an interaction between the learning method and the reaction speed of
PKO FIK Unimed students.
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PENDAHULUAN

Untuk bermain sepaktakraw dengan baik haruslahosmsg mempunyai kemampuan atau
keterampilan yang baik. Kamampuan yang perlu diindieh seorang pemaisepaktakraw adalah
kemampuan dasar bermaigpaktakraw. Kemampuan dimaksud adalah menyepak dengan bahagia
bahagian kaki, memainkan bola dengan kepala (maipalk), memainkan bola dengan dada,
memainkan bola dengan paha, memainkan bola dergdan {Darwis 1992:15). Kemampuan dasar di
atas itu antara satu dengan yang lainnya merupalatn kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.” Selain
itu, pemain sepak takrtaw juga harus bisa menguagaik teknik dasar dan keterampilan khusus
seperti servis, mengumpamash, blok (menahan).

Permainan sepak takraw adalah permainan yang capiagya bahwa pemain harus memiliki
kecepatan gerak yang tinggi, karena bola yang disefeh Tekong (yang dimaksud adalah servis),
akan melaju dengan kecepatan tinggi. Kecepatan gieam sepak takraw melebihi kecepatan
permainan sepak takraw melebihi kecepatan permaota voli dan bulutangkis, yang ketiganya
sama- sama mempermainkan bola dengan cara divaksfmnya bola dipukul sebelum menyentuk
lantai atau tanah). Hal ini disebabkan oleh bdlaata yang elastisitasnya sangat kecil/ rendahasert
tendangan/ pukulan dengan kaki yang memiliki kedwnatang besar akan menyebabkan bola melaju
dengan cepat dan tajam ke lapangan permainan, ggehisedikit saja waktu terlambat dalam
menerima bola, maka bola sudah jatuh dulu ke lsggrapgrmainan, sehingga angka untuk lawan.

Saat iniservice (sepak mula) dijadikan sebagai serangan awal @ahu regu, sehingga pihak
penerimaservice harus dituntut mempunyai kemampuan menerima $olace dengan baik, karena
tanpa kemampuan yang baik lawan dengan muda dagafpenoleh angka. Kegagalan menerima
service/serangan awal maka regu tersebut tidak bisa midakserangan balik. Penyebab gagalnya
kesempatan untuk menyerang ini karena bola terkatldak bisa diambil, bola yang diambil tidak
bisa dikuasi akibat pantulan yang kurang baik atah bola yang diambil dan diangkat kurang bagus,
bola sevice terlalu cepat dan kuat serta ataurigehingga bola jauh dari jangkauan, sehingga untuk
mengolah bola menjadi suatu serangan balik menidak maksimal. Akibatnya permainan tidak
menarik dan regu tersebut. Keuntungan penerimssvice yang baik menjadi senjata untuk
melakukan serangan balik

Keberhasilan pemain untuk dapat menerima bola pertéservis) dengan baik dari lawan
dipengaruhi oleh faktor internal (dari dalam dignpain) dan ekstrenal (dari luar pemain. Menurut
Sulaiman (2011: 35), faktor dari dalam atlet penariservis (internal) terdiri dari: (1) faktor psiki
berupa konsentrasi, percaya diri, kematangan mdatam permainan/ pertandingan untuk menerima
bola pertama dari lawan. Pemain yang tidak konasnttan memiliki mental bagus, akan mengalami
demam lapangan yang berakibat gemetar dan seréla dalam menerima bola pertama, sehingga
gagal dalam mengantisipasi dan menerima bola partgervis), (2) posisi pemain: yaitu pola
pertahanan yang terkait dengan posisi pemain akemp@ngaruhi keberhasilan menerima bola
pertama dari lawan, karena posisi pemain akan bggrah pada jangkuan pemain untuk menerima
bola dari lawan, (3) keterampilan teknik dasargyaimiliki pemain: bahwa kemampuan pemain
dalam menguasai teknik dasar dalam permainan, yam@it dengan  menerima bola pertama
misalnya: sepak sila, sepak kura, sepak badek/s#mgih, memaha, dan kepala, sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan menerima bola pertama. Wataygsikisnya bagus, tetapi kalau teknik
dasarnya jelek, maka pemain tidak akan berhasaindahenerima bola pertama. (4) kecepatan reaksi
atau kelincahan gerak: atlet/ pemain penerima séraius memiliki kecepatan reaksi atau kecepatan
gerak yang tinggi, hal ini disebabkan pukulan teklawan yang cepat dan tajam menuntut kecepatan
menanggapinya yang tinggi pula, kecepatan gerakgieitu terutama pada kaki dalam menerima
servis, jika atlet lamban dalam menerima bola sermiaka bola akan cepat menyentuh lantai
permainan dan angka untuk lawan, (5) fleksibilitdgelenturan kaki dan togok atlet: bahwa atlet
penerima servis dalam menerima bola pertama lawamama untuk bola-bola yang jauh dari
tubuhnya harus memiliki fleksibilitas (kelenturaddgki dan togok/badan untuk menjangkau bola dari
tekong lawan, (6) faktor eksternal keberhasilan eriama bola pertama dipengaruhi oleh kemampuan
tekong lawan dalam melakukan servis. Tekong lanamgymahir akan sangat merepotkan pemain
yang akan menerima servisnya, karena pukulan sbisés sangat variatif, terkadang dipukul keras
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tajam ke arah lapangan lawan, terkadang dipgblakh, yaitu pukulan spin bola jatuh dekat dengan
net.

Menurut Bambang Edy, (dalam Sulaiman, 2011:36) Pukstawis yang bervariasi inilah yang
menyulitkan penerima servis, yang terkadang tidak spmkeah bola yang akan dipukul keras dan
tajam atausplash. Jadi dalam persiapan atlet menerima servis dari tekomgy ryeahir, maka harus
membentuk faktor-faktor internal tersebut di atas teml@aihulu, setelah itu konsentrasi penuh untuk
mewaspadai teknik ataupun strategi tekong lawan dalamkokela servis (pukulan bola pertama).
Adapun faktor- faktor keberhasilan pemain dalam miereeservice dapat dilihat pada gambar berikut
ini:

‘ TEKONG LAWAN
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I\
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Gambar 1. Faktor-faktor Penerimaan Bola Pertama (Sula0ad; 37)

Untuk meningkatkan kemampuan penerimaenvice dilakukan dengan metode pembelajaran bola
dilempar dengan bola dipukul dengan raket.

M etode Pembelajaran Bola Dilempar

Metode ini ditujukan bagi atlet sepak takraw untuk merikegapenguasaan menerima servis.
Metode latihan bola pertama dengan menggunakan lempsangat baik untuk melihat saat
dilapangan menerima bola serangan-serangan keras mpelan, selain itu dengan metode latihan ini
pemain juga bisa fokus dalam menerima bola sehingga disampan dengan baik. Adapun
pelaksanaan pembelajaran menerima servis bola dilepagir penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) bola dipegang oleh pelatih, (2) bola dilempar e gpemain, (3) pemain bergerak untuk menerima
bola/menguasai bola.

M etode Pembelajaran Dipukul Pakai Raket

Metode mengajar pukul pakai karet akan membentukpsilerani, cepat bereaksi. Dengan
terbentuknya hal tersebut maka sangat efektif dalamenma serangan bola keras datar, mengambil
foles atau pelan, paha untuk menerima Isolash dengan keras. Adapun pelaksanaan pembelajaran
menerima servis bola dipukul pakai raket pada penelitisgaxdalah sebagai berikut: (1) bola dipegang
oleh pelatih, (2) bola dilempar/dilambung ke atas, (3) dgdakul pakai raket, (4) pemain bergerak
untuk menerima bola/menguasai bola.

Upaya mendukung pelaksanaan pembelajaran yang dilakukka diperlukan kecepatan reaksi
yang baik dari setiap mahasiswa. Syafruddin (2011:9d)yatakan bahwa kecepatan reaksi atau
kemampuan reaksi merupakan kemampuan seseorang waknjatau merespon suatsignal
(stimulus) dengan kecepatan tinggi. Berikutnya MenuruteStsari (2009: 45) kecepatan reaksi
adalah kemampuan organisme atlet untuk menjawab saagsangan secepat mungkin dalam
mencapai hasil yang sebaik-baiknya.
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Kualitas kecepatan yang paling cocok dikategorikan ddigen bentuk, yaitu: (a) kecepatan
reaksi, adalah kemampuan seseorang untuk menjawabaregamn secepat mungkin, (b) kecepatan
gerak adalah kemampuan seseorang untuk bergergiasecangkin dalam gerakan yang utuh, (c)
kecepatan sprint adalah kemampuan seseorang untglerdlerke depan dengan kekuatan dan
kecepatan yang maksimal. Kecepatan juga berkaitan deémgnambungan seperti yang dijelaskan
oleh Ichsan (2004: 18) kecepatan adalah kemampuagoraeg untuk mengerjakan gerakan
berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktysesingkat singkatnya sementara reaksi
adalah kemampuan seseorang untuk segera bertiadegatnya dalam menanggapi rangsangan yang
ditimbulkan melalui indra, syaraf, atéeeling lainnya.

Kemampuan reaksi dalam istilah yang sebenarnya adedation time adalah gerak pertama
yang dilakukan setelah menerima stimulus. Kemampuarsirdaki menentukan gerakan untuk
menerima servis Sepak takraw yaitu ketepatan posisidkasi mata dan kaki, serta sepakan bola
yang tepat. Keterlambatan melakukan reaksi terhadap aovledan menyebabkan antisipasi kurang
akurat sehingga penerimaan bola pertama yang d#akuldak sempurna atau tidak terarah,
tersangkut di net, atau keluar lapangan permainan.

Kecepatan reaksi berhubungan dengan kecepatan aksieafon seseorang dalam menerima
serta membalas stimulus atau rangsang. Semakin ceksitseseorang maka semakin cepat aksi atau
respon yang akan diberikan. Kecepatan reaksi berkdgagan ketajaman atau kepekaan reseptor
(penerima rangsang). Reseptor adalah alat peneringsatagan atau impuls. Sementara yang
bertindak sebagai reseptor adalah organ indra. Didalanmihaeseptornya ialah mata dan telinga.
Semakin tajam atau peka reseptor maka akan mengirisikgal lebih cepat ke otak dan akan segera
diproses dan disalurkan ke tubuh untuk menanggapiamgas tersebut. Didalam permainan
sepaktakraw kecepatan reaksi berkaitan dengan kenepaayambut bola yang datang sebagai
ransang dan menghantam bola dengan leakdsh dan servis) sebagai aksi yang harus dilaksanakan.
Kecepatan reaksi akan mempengaruhi kecepatan waktihar@ag bolat{ming). Karena laju dalam
permainan sepaktakraw sangat cepat, ntaking yang tepat sangat dibutuhkan. Jika terlambat
beberapa saat saja, maka momen ataupun kesempataramianghbola sesuai yang diinginkan akan
hilang.

METODE

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh amaetode pembelajaran dan kecepatan
reaksi terhadap kemampuan menerima servis pada isaha®KO FIK Unimed tahun 2020.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode ekspe Rancangan penelitian dengan
Faktorial 2 x 2. Populasi penelitian ini adalah seluruh malasPKO FIK Unimed yang ikut mata
kuliah sepak takraw lanjutan sebanyak 40 orang. Sampehys#b80 orang yang diambil dengan
teknik purposive sampling. Instrument penelitian menggunakan tes menersar@ice dan tes
kecepatan reaksi. Teknik analisis data menggunakalisianstatistik sedangkan perhitungannya
menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan tentang hipotesis yang menyebutkawdabrdapat perbedaan pengaruh
metode bola dilempar dengan bola dipukul raket terhadagenng service pada mahasiswa PKO
FIK-Unimed. Berdasarkan hasil yang diperoleh menurgnkkahwa terdapat perbedaan pengaruh
antara metode bola dilempar dengan bola dipukul rekeadap hasil belajar menerima servigung
3.613>2.160 tiane (—p 0,003 <o 0,05). Pembelajaran bola dilempar dan bola dipukul naketipakan
bentuk latihan yang dapat meningkatkan kemampuan memsgmis Kedua bentuk latihan ini dapat
membentuk kebiasaan pemain untuk menerima bola petaas, datar, dan poles. Perbedaaannya
terletak pada bola lempar dengan arah bola paraBetiangkan bola pukul raket dengan arah bola
datar dan menukik. Jika dibandingkan latihan bolaklip raket lebih baik karena dapat membentuk
keberanianan pemain menerima bola yang keras.

Hasil perhitungan tentang hipotesis yang mertiabibahwa terdapat perbedaan pengaruh

antara kecepatan reaksi tinggi dan kecepatan reaksilréachadap menerima servis pada mahasiswa
..
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PKO FIK-Unimed thiwng 6.037 > 2.160 tawe (—p 0,000 « 0,05). Temuan dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa atlit yang memiliki kecepatan reakggiiakan dapat melakukan menerima
servislebih baik daripada yang memiliki kecepatan realksidah. Mahasiswa yang memiliki
kecepatan reaksi tinggi memungkinkan memiliki garakyang cepat untuk menghalau atau
menerima bola.

Hasil penelitian tentang hipotesis yang menyebutkanwhalerdapat interaksi antara
kecepatan reaksi kemampuan menerima servis. &djastd R Square sebesar 0.701 artinya bahwa
terdapat interaksi sebesar 70.1%. Secara keselumdwsat dijelaskan bahwa setelah dilakukan
pengujian secara statistik terhadap data empirik ydab tBperoleh dari lapangan dapat dikatakan
bahwa variabel keceptan reaksi memberikan interaksiadap kemampuan menerima servis
Tingkat kecepatan reaksi seseorang merupakan cerrdalam kemampuannya untuk melakukan
suatu gerakan secara mulus, tepat dan efisien. Sepeamgjn dengan kecepatan reaksi akan mudah
menghadang bola sebelum jatuh ke lantai.

Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Kemampuan MenerimasSktenurut Kelompok

Penelitian.
K ecepatan
Perlakuan  Reaksi Statistik Tes Tes Peningkatan
Awal Akhir
Jumlat 12¢ 15C 22
M etode Tinggi (B1) Mear 18.2¢ 21.48 3.14
Bola SD 2.9¢ 1.9C
dilemapar Jumlal 13C 14¢€ 14
Sendiri Rendah Mear 16.2¢ 18.2¢ 3
(A1) (B2) SD 2.05 1.58
Jumlah 128 158 30
Metode Tinggi (B1) Mear 18.2¢ 22.2¢ 4
Dipukul SD 1.9¢ 1.11
Raket Jumlal 124 14¢ 25
(A2) Rendah Mear 15.5( 18.6: 3.1¢
(B2) SD 2.4F 2.2(

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperolen maka dapatngisilkan sebagai berikut: 1)
terdapat perbedaan pengaruh metode pembelafmiandilempar dan bol dipukul raket
terhadap hasil belajanenerima service, 2) terdapat perbedaan pengaruh antara kecepatan
reaksi tinggi dan kecepatan reaksi rendah terhhdsi belajamenerima service, 3) terdapat
interaksi antara metode pembelajangmerima service dengan kecepatan reaksi.
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